LAPORAN KINERJA KOPERASI
(Studi kasus pada Koperas Konsumen Primkoppol SatBrimob Polda

Jawa Bar at, kec. Jatinangor, Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa

Barat.)

) 4
IKOPIN

University

Disusun Oleh :
Makarius Bauw

C1190400

PROGRAM STUDI SARJA MANAJEMEN
FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASKOPERASI INDONESIA

2024



l. LATAR BELAKANG

Koperas PrimkoppolSatBrimob Polda Jabar dengan badan hukum
N0.6100/BH/KDK.1017/17/X/2009 yang beralamat di J. Kolonel Ahmad Syam
No.17 A Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang. Adalah koperasi
Primer yang memiliki anggota terdiri dari POLRI dan PNS, Keanggotaan pada
Koperasi Primkoppol SatBrimob Polda Jabar terbagi menjadi beberapa golongan
yaitu golongan I, golongan Il, dan golongan Il1I. Jumlah anggota di koperas
Primkoppol SatBrimob Polda Jabar dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1. Jumlah Anggota Primkoppol SatBrimob Polda Jabar

Tahun Jumlah Anggota Anggota Jumlah Anggota | Perkembangn
Anggota Awal Masuk Keluar Akhir (orang) (%)
(orang) (orang) (orang)

2019 1788 97 45 1856 38

2020 1856 18 32 1806 (2,69)

2021 1806 17 55 1769 2(2,04)

2022 1769 21 95 1695 (4,18)

2023 1695 62 53 1810 (6,78)

Sumber: RAT Primkoppol SatBrimob Polda Jabar

Berdasar tabel 1.1. di atas, maka jumlah anggota mengalami kenaikan dan
penurunan disetiap tahunnya. Di tahun 2019 mendapat persentase 3.8%, di tahun
2020 mengalami penurunan dengan persentase 2,69%, di tahun 2021 mengalami
penurunan dengan persentase 2,04%, di tahun 2022 mengalami kenaikan dengan
persentasse 6,78%. Terjaadi penurunan anggota dikarenakan telah memasuki masa
pensiun danmutasi jabatan yang dilakukan oleh pihak kepolisian. Adapun anggota

yang tinggal di asrama Primkoppol SatBrimob Polda Jabaar terdapat 600 orang.

Partisipas merupakan peran serta anggota dalam mengawasi jalannya usaha,

permodalan dan menikmati keuntungan usaha serta keterlibatan anggota dalam
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mengevaluas hasil-hasil kegiatan koperasi. Tanpa adanya partisipas anggota
koperasi tidak akan ada artinya, dan tidak akan bekerja secara efektif dan efisien.

Untuk melihat sgjauhmana kesejahteraan koperasi maka dilihat dari kinerja
keuangannya. Salah satu cara dalam mengukur kinerja keuangan koperas yaitu
menggunakan Rasio profitabilitas.

Menurut Kasmir (2011:106), Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan ataau laba.
Kondis profitabilitas koperas daapat diketahui melalui kriteria penilaian menurut
peraturan Mentri Negara Koperas dan UMK Republik Indonesia
No.06/Per/M.KUKM/V/2006, tentang pedoman penilaian Kinerja Koperass
Berprestasi/Koperas Award, dimna kriteria penilaiannya di Koperasi Primkoppol

SatBrimob Polda Jawa Barat Menggunakan return on equity (ROE) yaitu sebagai

berikut :
Tabel 1.2 Standar Penilaian Return On Equity
JenisRasio Standar Kriteria
>21% Sehat

15% s/d 21% Cukup Sehat

Rerturn On Equity 9% s/d 15% Kurang Sehat

3% < 9% Tidak Sehat
< 3% Sangat Tidak Sehat

Sumber: Peraturan Mentri Negara koperasi dan UKM Republik Indonesia
Nomor06/Per/M.KUKM/2006 Tentang Pedoman Penilaian
KinerjaKoperas Berpartisipas/Koperasi Award.



Tabel 1.3 Perkembangan Rasio Profitabilitas koperas Primkoppol
SatBrimobPolda Jabar Tahun 2020 hingga 2022

Tahun SHU Modal Sendiri ROE
2020 Rp. 210.415.302 | Rp. 4.638.290.000 4.5%
2021 Rp. 669.663.810 | Rp. 4.877.774.000 13,7%
2022 Rp. 690.062.224 | Rp. 5.258.199.000 13%

sumber: Laporan RAT Primkoppol SatBrimob Polda Jabar .

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat diketahui tingkat profitabiltas pada
Koperas Primkoppol SatBrimob Polda Jabar tahun trakhir 2022 pada Return On
Equity (ROE) yang dimiliki sebesar 13% jika diukaitkan dengan kriteria penilaian
menurut Pearturan Mnetri Negara Koperas dan UKM Republik Indonesia
No.06/Per/M.KUKM/V/2006, tentang Pedoman Peniliaian kinerja koperas
Berpartisipasi/Koperasi Award yaitu 9% s/d 15% yang berarti kondis profitabilitas
berdapadakondisi kurang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa Koperas Primkoppol

Satbrimob Polda Jabar dalam hal menggunakan modal sendiri.

[I. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang, penulis dapat mengimplementasikan masasalah

sebagai berikut :

1. Bagamana perkembangan SHU pada koperas Primkoppol SatBrimob
Polda Jabar

2. Bagaimana perkembangan modal sendiri pada koperasi Primkoppol
SatBrimob Polda Jabar

3. Bagaimana kaitan perkembangan SHU, modal sendiri, dan profitabilitas

pada Koperasi Primkoppol SatBrimob



[11. PEMBAHASAN DAN TEORI

3.1.1. Profitabilitas Koperas

Profitabilitas merupakan kinerja keuangan yang menunjukan kemampuan
suatu perusahaan atau organisas dalam menghasilkan laba dari kegiatan
operasionalnya. Profitabilitas mengukur seberapa efektif suatu organisasi dalam
menghasilkan keuntungan dibandingkan dnegan pendapatan, aset, dan modal yang
dimilikinya. Rasio profitabilitas yang sering digunakan meliputi Return on Asset

(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan atau koperas untuk
menghasilkan keuntungan dari total aset dan modal yang dimilikinya. Dalam
koperasi, profitabilitas diukur dari kemampuan untuk menghasilkan SHU yng

tinggi, Van Horne dan Wachowicz (2008).

Menurut Kasmir (2014), “analisis laporan keungan” merupakan tujuan utama
untuk memberikan gambaran mengenai kondis keuangan suatu perusahaan,
menilai  kinerja keuangan perusahaan, dan membantu dalam pengambilan
keputusan oleh managjemen, investor, dan pihak-pihak berkepentingan lainnya.

Analisisini di lakukan untuk :

e Mengetahui kemampuan perusahaan atau koperas dalam menghasilkan
laba (Profitabilitas).

e Menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewgjiban jangka
pendek dan jangka panjang (likuiditas dan solvabilitas)

e Mengevaluas efesiensi penggunaan aset dan modal perusahaan.



e Menilai potens pertumbuhan dan perkembangan perusahaan di masa

depan.

Kasmir menjelaskan juga berbagai rasio keuangan yang penting untuk analisis

laporan keuangan sebagai berikut :

e Raso Likuiditas, menila kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek. Contohnya adalah Current Ratio dan Quick
Ratio.

e Raso Solvabilitas, menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka panjang. Contohnyaadalah Debt to Equity Ratio dan Debt
to Asset Ratio.

e Rasio Profitabilitas, menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. Contohnya adalah Return on asset (ROA), Return on Equity (ROE),
dan Net Profit Margin.

e Rasio Aktivitas, menilai efisien penggunaan ast perusahaan. Contonya

adalah Invebtory Turnover dan Receivables Tunover.

Menurut Helfert (2001), Profitabilitasdiukur dari seberapabaik koperas dalam
menghasilkan laba atau SHU dari operasinya. Ini biasa dilihat melalui rasio-rasio

keuangan seperti Return on Equity (ROE) dan Return on Asset (RAO).

Indikator Profitabilitas dalam koperasi sebagai berikut :

e Return on Asset (ROA), mengukur seberapa efisen koperas dalam
menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. ROA dihitung

dengan membagi laba bersih dengan total aset.



ROA = LabaBersih
x 100%
Total Asset
e Return on Equity (ROE), Mengukur tingkat pengembalian dari modal
sendiri yang diinvestasikan oleh anggota koperasi.ROE dihitung dengan
membagi |aba bersih dengan total ekuitas (modal sendiri).
ROE = Laba Bersih
x 100%
Total Ekuitas
e Mergin Laba, mengukur persentase laba bersih dan total pendapatan. Ini

menunjukan efisiensi koperas dalam mengendalikan biaya operasional dan
non-operasional.

3.1.2. SisaHasl Usaha (SHU) pada K operas

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah igtilah yang digunakan dalam koperas
untuk menggambarkan keuntungan atau laba bersh yang diperoleh setelah
koperas menjaankan seluruh kegiatan usahanya dalam selama satu periode
tertentu. SHU adalah istilah antara pendapatan yang diperoleh koperas dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh operasional, administrasi, serta kewagjiban
lainnya. SHU kemudian dibagikan kepada anggota koperas sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan dalam Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah tangga

(Ad/ART) koperasi.

Dalam koperas, sisa hasil usaha (SHU) adalah keuntungan bersih diperoleh
setelah seluruh biaya operasional dan kewajiban koperasi, termasuk pembayaran
kepada anggota dan pihak ketiga dipenuhi. SHU ini kemudian dibagikan kepada

anggota koperas berdasarkan kontribus masing-masing anggota, biasanya



beroperasiona dengan transaks atau partisipasi mereka dalam kopersi, Mubyarto

(1989).

Soemitro (2002), menjelaskan koperasi adal ah suatu organiasi ekonomi yang
didirikn oleh dan untuk anggotanya dengan tujuan meningkatkan kesgahteraan
merekamelalui kegiatan usaha bersama. Koperasi berlandaskan pada prinsip-prins
dasar koperasi, seperti keanggotaan yang bersifat sukarela dan terbuka, pengel olaan
yang demokratis, partisipas ekonomi anggota, otonomi dan kemandirian, serta

pendidikan, pelatihan, dan informasi bagi anggotanya.

Dalam teori koperasi, Soemitro membahas beberapa teori koperas yang
menjadi dasar operasional dan manajemen koperasi. Teori ini mencakup, teori
ekonomi koperasi, teori manajemen koperasi, dan teori sosial koperasi. Dan juga
Soemitro juga memberikan panduan praktis tentang bagaimana koperas dapat
diaplikasikan diberbagai sektor ekonmi seperti, koperasi konsumen, koperasi

produsen, dan koperasi ssimpan pinjam.

Menurut Hendar dan Kusnadi (2002), SHU merupakan hasil akhir dari seluruh
kegiatan usaha koperasi selama satu tahun buku yang menunjukan seberapa efisien

efektif koperasi dalam mengelolah sumber dayanya.

Pembagian SHU didasarkan pada :

e Partisipas Anggota, SHU dibagi kepada anggota berdasarkan seberapa
banyak mereka berkontribus dalam kegiatan koperasi, seperti jumlah

simpanan atau volume transaksi.



e Modal Sendiri, SHU juga bisa dibagikan berdasarkan besaran modal yang
disetor oleh anggota sebagai bagian dari modal sendiri dalam koperasi.
Pengukuran Kinerja SHU dalam koperasi sering digunakan sebagai indikator
kesehatan finansial dan keberhasilan koperasi. Semakin besar SHU, semakin besar
pulapotens keuntungan yang bisadi bagikan kepada anggota, yang berarti koperas
tersebut dikelola dengan baik dan efisain.
Faktor Kinerja SHU, dipengaruhi oleh berbagai faktor sebagai berikut :
e Pendapatan koperas, tingkat penjualan atau pendapatan |ayanan koperas
e Efisens Operasional, seberapa baik koperas mengelolah biaya
operasional.
e Biaya Operasional, biaya tetap dan variabel yang diperlukan untuk

menjaankan koperasi.

3.1.3. Modal Sendiri

Modal sendiri adalah istilah dalam akuntans yang merujuk pada jumlah
kekayaan bersih yang dimiliki oleh pemilik atau pemegang saham sebuah
perusahaan setel ah dikurangi semuakewajiban atau utang. Dalam konteks koperasi,
modal sendiri adalah danayang berasal dari anggota koperasi yang biasanyaterdiri
dari smpanan pokok, simpanan wajib, dan serta bagian dari Hasil Sisa Usaha

(SHU) yang ditahan untuk memperkuat modal koperasi.

Modal sendiri dalam koperas mencakup modal awal yang disektor oleh
anggota, smpanan anggota, cadangan, serta SHU yang tidak dibagikan dan

diinvestasikan kembali ke dalam koperasi, Sukirno (2011).



Menurut Kasmir (2004), modal sendiri adalah elemen penting dalam struktuk
modal koperasi, dimana keberadaannya meminimalkan ketergantungan koperas

pada pinjaman eksternl dan dukungan stabilitas jangka panjang.

Peran Moda Sendiri adalah menjadi fondasi utama bagi koperas untuk
menjalankan dan mengembangkan usashanya. Modal yang kuat memberikan
stabilitas dan kemampuan bagi koperasi untuk bertahan dari tekanan ekonomi serta

mendanai ekspans usaha.

Pengaruh modal sendiri terhadap koperasi, Modal sendiri yang mencakup
memungkinkan koperas untuk meminimalkan ketergantungan pada pinjaman
eksternal dan meningkatkan tingkat kepercayaan anggota serta kreditor terhadap

koperasi.

Modal sendiri dalam koperasi merujuk pada danayang berasal dari kontribus
anggota, yang terdiri dari ssmpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela.
Modal sendiri juga mencakup cadangan-cadangan yang dibentuk dari bagian SHU

yag tidak dibagikan.

e Simpanan Pokok, merupakan smpanan yang harus dibayarkan oleh anggota
sebagai syarat menjadi anggota koperasi. Simpanan ini bersifat tetap dan
tidak bisa di tarik selamamasih menjadi anggota.

¢ Simpanan Wagjib, merupakan simpanan yang harus dibayarkan oleh anggota
dalam jumlah dan jangka waktu yang ditentukan oleh koperasi. Simpanan
ini juga tidak bisa ditarik selama anggota masih menjadi bagian dari

koperasi.



e Sumpanan Sukarela, smpanan yang bersifat tidak wajib dan bisa ditarik

kapan saja sesuai dengan ketentuan koperasi.

3.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif pada hasil fenomena yang
diperoleh dari pengurus melalui wawancara tentang kinerja keuangan dan labarugi
pada Koperasi Primkoppol SatBrimob Polda Jabar dan mengidentifas masalah
masal ah yang di ba has dalam peneletian yang terdiri dari bagaimana perkembangan
SHU, bagaimana perkembangan Modal sendiri, dan serta sebagaimana kaitan
perkembangan SHU, modal sendiri dan profitabilitas pada koperas Primkoppol

SatBrimob Polda Jabar sebagai berikut :

3.2.1. Bagaimana per kembangan SHU koperas Primkoppol

Perkembangan sisa hasil usaha (SHU) pada koperasi Primkoppol SatBrimob
Polda Jabar dalam beberapatahun trakhir menunjukan peningkatan yang signifikan.
Hal ini terutama disebabkan oleh pengelolaan koperas yang semakin efisien dan
profesional, serta diversifikas usaha yang dilakukan oleh koperasi. Koperas
Primkoppol tidak hanya tidak hanya mengandalkan satu jenis usaha, namun juga
memperluas usahanya dierbagai bidang seperti simpanan, retail, dan layanan jasa
lainnya. Pendapatan dari berbagai unit usaha ini memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan SHU. Selain itu, pasrtisipasi anggota yang aktif
dalam berbagai program kerja koperas juga menagjdi faktor penting dalam
peningkatan SHU. Dengan strategi ini, koperasi Primkoppol berhasil meningkatkan

profitabilitas dan modal sendiri, yang pada gilinnya memperkuat posis keuangan
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anggota berdasarkan partispas mereka yang semakin mendorong keperecayaan
dan loyalitas angota terhadap koperas. Dan secara keseluruhan, koperas
Primkoppol SatBrimob Polda Jabar menunjukan perkembanga yang positif dalam
hal SHU, mencerminkan keberhasilan koperas dalam memenuhi kebutuhan

anggotanya dan meningkatkan kesejahteraan koperasi.

Teori Partisipas Anggota oleh Munker (1997), menekankan bahwa partisipas
anggota adalah kunci dalam meningkat SHU koperasi. Menurutnya SHU yang
tinggi dicapal melalui kontribus anggota yang aktif dalam kegiatan koperasi, baik
dalam bentuk simpanan, penggunaan layanan koperasi, maupun partsipas dalam
pengambilan keputusan. Semakin besar partisipas anggota, semakin besar potens
koperas untuk mencapa efisiensi dan profitabilitas yang lebih tinggi, yang pada

akhirnya meningkatkan SHU.

Perkembangan SHU merupakan pendapatan Pada Koperas Primkoppol
SatBrimob Polda Jawa Barat yang diperoleh dalam satu tahun buku yang kemudian
dikurangin oleh biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk kegiatan operasiona
koperasi. Berikut pengalokasian SHU pada Koperasi Primkoppol SatBrimob Polda
Jawa Barat. Berikut perkembangan SHU Koperasi Primkoppol SatBrimob Polda

Jawa Barat:
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Tabel 3.2.1.1. Laporan Pembagian SHU Dana-dana Primkoppol Jabar

Pebangian SHU Untuk Dana-Dana
SHU Jumlah SHU Persentase (%)
Dana Cadangan 603,449,941,00 4
Jasa Anggota 80,950,602,00 11
Dana Pengurus 0 0
Dana Karyawan 36,795,728,00 5
Dana Pendidikan 3,679,573,00 0,5
Dana Sosia 7,359,146,00 1
Daerah Pengembangan Kerja 3,679,573,00 2,5

Sumber: laporan RAT Koperasi Primkoppol SatBrimob Polda Jabar 2019-2023

Tabel 3.2.1.2. SHU Koperas Primkoppol Polda Jabar

Tahun SHU
2019 1.007.847.819,00
2020 1.639,983,311,00
2021 3,574,714,088,00
2022 3,916,287,594,00
2023 4,105,079,427,00

Sumber: laporan RAT Koperasi Primkoppol SatBrimob Polda Jabar 2019-2023

Berdasarkan tabel 3.2.1.2. di atas mengenai perkembangan SHU Koperas
Primkoppol SatBrimob Polda Jawa Barat pada tahun 2019 sampai dengan 2023
mengalami kenaikan, Hal ini menunjukan bahwa pendapatan pada koperas masih

lebih besar dibandingkan dengan biaya atau beban yang koperas keluarkan. Serta

partisipas anggota yang terus meningkat.

3.2.2. Bagaimana per kembangan modal sendiri pada koper asi

Perkembangan modal sendiri pada koperas tidak hanya bersifat finansial

tetapi juga melibatkan modal sosial, yaitu kepercayaan dalam solidaritas diantara
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anggota. Perkembangan modal sendiri terkait erat dengan kualitas hubungan antara
anggota dan tingkat kepercayaan terhadap koperasi.modal sosial yang kuat akan
mendorong anggota untuk berinvestasi lebih banyak dalam koperasi, yang pada

gilirannya meningkatkan modal sendiri, Emelianoff (1942).

Primkoppol SatBrimob PoldaJabar dibiayai dari modal sendiri dan modal pinjaman
yang berasal dari anggota, dimana komponen modal sendiri adalah simpanan
pokok, simpanan wajib dan cadaangan SHU tahun berjalan. Sementara itu dana
pinjaman dari anggota termasuk simpanan sukarela, smpanan deposito berjangka

tabungan hari raya dan tabungan jangka Panjang.

Simpanan Pokok, adalah simpanan sgjumlah uang yang sama banyaknya dan
wajib dibayarkan oleh anggota koperas saat pertama kali menjadi anggota,

simpanan pokok di Koperasi Primkoppol SatBrimob Polda Jabar.

Simpanan Wagjib, adalah smpanan tertentu yang tidak harus sama, wajib
dibayarkan oleh anggota pada waktu dan kesempatan tertentu. Untuk simpanan
wajib di Koperas Primkoppol SatBrimob Polda Jabar telah ditetapkan senilai Rp.

100.000 untuk pegawai yang masih aktif.

Dana Cadangan, adalah penyisihaan dari sisa hasil usaha yang diperoleh
koperasi setiap tahun bukunya, cadangan ini tidak diberikan kepadaanggota karena
danaini dicadangkan untuk meningkatkan usaha serta mengantisipas jikakoperas

mengalami kerugian. Cadangan ini ditentukan oleh anggota padaa saat RAT.

Keadaan kondisi keuangan Primkoppol SatBrimob Polda Jabar dapaat

dijabarkan dengan komponen kewgjiban lancar, kewagjiban jangka Panjang
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kekayaan lebih atau modal sendiri dan juga modal pinjaman koperasi. Selanjutnya
kewajiban baik jangka Panjang atau jangka pendek dapat digunakan sebaga alat

ukur Rasio Likuiditas Solvaabhilitas dan Rentabilitas.

Adapun modal sendiri Primkkoppol SatBrimob Polda Jabar yang berdasarkan
pada simpanan wajib. Berikut rincian modal sendirin Primkoppol Satbrimob polda

Jabar sebagaal berikut :

Tabel 3.2.2 Perkembangan Permodalan Primkoppol SatBrimob Polda Jabar

M odal Tahun
Sendiri
2019 (Rp) 2020 (Rp) 2021 (Rp) 2022 (Rp) 2023 (Rp)
Simpanan | 27,840,000 29,520,000 24,660,000 25,410,000 26,100,000
pokok
Simpanan | 3,609,705,50 | 4,400,012,00 | 3,983,051,92 | 4,852,364,00 | 5,242,099,00
wajib 0 0 2 0 0
Simpaana | 214,140,700 | 214,140,700 | 214,140,700 | 124,140,700 | 214,140,700
n wajib 11
(Saham
Gedung
SHU tahun | 49,574,023 58,820,908 42,083,060 66,966,381 690,062,224
berjalan
Dana 487,808,033 | 487,808,033 | 137,822,022 | 555,820,962 | 571,751,646
Cadangan
Total 4,389,068,25 | 5,190,301,64 | 4,402,657,70 | 5,714,702,04 | 6,744,151,57
6 1 4 3 0

Sumber: Laporan RAT Primkoppol SatBrimob Polda Jabar
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Berdasarkan tabel di atas, keadaan permodalan Primkoppol SatBrimob Polda
Jabar mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Setiap pada tahun 2020
modal sendiri sebesaar Rp. 5.190.301.641, kemudian pada tahun 2021 mengalami
penurunan sebesar Rp. 4.402.657.704, ditahun 2022 mengalami kenaikan sebesar
Rp. 5.741.792.043, dan di tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp.

6.744.151.570.

800 Modal Sendiri
700

600 555
487 487
500

400

690

571

300 214 214 214 214
200 b €7, 124

66
100 27 49 29, 58‘ L 42' 257 26 ¢

0 | | | - |

il 2 3 4 5

M Seriesl M Series2 Series3 Series4 M Series5

Laporan keuangan adalah hal pokok dari laporan pertanggung jawaban
pengurus kepada anggota dalam rapat anggota. Dan ketentuan dari dari peraturan
perundang-undangan mengenai kewgjiban pengurus dalam melaksanakaan
tanggung jawab tugas dalan mengelola koperas pada rapat anggota. Laporan
keuangan juga dapat menjelaskan bagaimana kinerja keuangan dan mengetahui

kondis keuangan koperasi dalamm keadaan |aba/rugi atau titik impas.

Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Primkoppol SatBrimob Polda
Jabar memerlukan penguraian laporan neraca dan laporan laba rugi dengan
menggunakan aat ukur. Alat ukur yang digunakan dalam mengelola Keuangan

Koperas Primkoppol SatBrimob Polda Jabar dalam menganalisis kondis
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keuangannya maka menggunakan analisis rasio keuangan. Adapun penilaian yang
digunakaan mengacu pada Peraturan Mentri Negara Republik Indonesia

No0.06/Per/KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi.

3.2.3. Bagaimana kaitan perkembangan SHU, Modal Sendiri, dan

Profitabiltas Koperas Primkoppol.

1. Hubungan SHU dan Profitabilitas
SHU adalah hasil dari keuntungan yang diperoleh koperas setelah
dikurangi biaya-biaya operasional dan kewajiban lainnya. Oleh karena itu,
profitabilitas koperasi yang mengukur kemampuan koperasi menghasilkan
keuntungan dari aktivitas usahanya, secara langsung mempengaruhi
besarnya SHU. Semakin tinggi profitabiltas koperasi, semakin besar SHU
yang dihasilkan.

2. SHU dan Modal Sendiri
SHU yang dihasilkan koperasi sebagian besar digunakan untuk memperkuat
modal sendiri.sebagal contoh, koperas dapat mengalokasikan sebagian
SHU kedalam cadangan, yang merupakan bagiaan dari modal sendiri.
Modal sendiri yang lebih kuat memberikan koperas dara tahan finansia
yang lebih baik, kemampuan untuk berinvestas dalam proyek baru dan
kapasitas untuk mendukung pertumbuhan usaha.

3. Modal Sendiri dan Profitabilitas
Modal sendiri yang kuat memberikan koperasi fleksibilitas finansial yang
lebih besar, memungkinkan mereka untuk melakukan investas strategisdan
mengambil risko yang lebih tinggi dalam upaya meningkatkan
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profitabilitas. Misalnya dengan modal yang cukup, koperas dapat
memperluas usahanya, memperkenalkan produk baru atau meningkatkan
efisien operasiona yang dapat meningkatkan profitabilitas.
Hubungan Sinergis
Hunbungan sinergis antara SHU,modal sendiri, dan profitabilitas.
Profitabilitasyang tinggi dapat menghasilkan SHU yang besar yang kemudian
dapat memperkuat modal sendiri. Modal sendiri yang kuat memungkinkan
koperas untuk meningkatkan investas dan efisiensi yang pada gilirannya
meningkatkan profitabilitas. Hal ini, dapat menciptakan pertumbuhan yang

berkelanjutan bagi koperasi Primkoppol SatBrimaob Polda Jabar.
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5. Kesmpulan

Berdasakan hasil pembahasan kinerja SHU, Modal Sendiri, dan Profitabilitas
adalah tiga aspek yang saling terkaitan dalam manajemen keuangan koperasi.
Kinerja SHU memberikan gambaran tentang evektifitas koperas dalam
menghasilkan keuntungan, sementara Modal Sendiri menjadi penopang utama
operasional dan pengembangan usaha koperasi. Dan Profitabilitas, pada gilirannya
mencerminkan seberapa baik koperass mengelola sumber dayanya untuk
menghasilkan SHU dan meningkan modal sendiri. Peneliti menganalisis ketiga
elemen ini untuk memberikan wawasan penting untuk menentukan strategi

pengel olaan keuangan koperasi yang efektif dan berkelanjutan.
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gambar 1.1. Neraca koperasi
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gambar 1.2. Neraca koperas
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gambar 1.3. neraca koperas
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gambar 1.4. SHU Koperas
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gambar 1.5. laporan neraca koperas
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